BAB V
RESTHPULAR DAR RERKOMENDASI

Pembinaan vang dilakukasn para pembinsa PHE di SMK
Negeri 1 Kadipaten terhadsp anggotanya, sebagaimana vyang
menjadi telsah dalam penelitian ini, secars umum telah
menunjukkan keberhasilan yang positif dengan menghasilkan
anggota PHR yang setia kawan sosisl dalam berperilaku.
Keberhasilan itu diperoleh atas péfén serta aktif dari
anggota PHR dalam mengikutili kegiatan disertai dengsn
kesungguhan pembina untuk melakukan pembinaan secara
berkesinambungan.

Berdasarkan deskripsi data dan analisis hzasil peneli-
tian, secara khusus peneliti menarik kesimpulsn dan mengs-
Jukan rekomendasl sebagai berikut:

A. Kesimpulan

Fertama, para pembina sepakat bahwa misi PHMR di
seholah adslah untuk mensnamksn Jjiws dan semangst  kemanu-
sisan dl Kalangan siswa melslul pembinsan  kepalzngmershan

seijak dini. Upays tersebut untuk mewujudksn marnnsis ang

g

memilikl rasa tanggung Jawab kemasyaraskatan dan  kebsang-

Saar, sehinggs mereks siap sisgs setisp waktn asntuk men-

baktikan dirl bagl tugas-tugas kKemanusiasn. Agar dapz:
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mencspal sassran dslsm tuinan pembinzan, perln

kan rpola pembinasn vang bersifat terpadun, menvselurnh dan

berkelsnjutan. Tarpadu artinys pembinsan vang dilakukzs
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secars integral, menvelurnh artinys pembinsan dilakukan
secars Terarah kepada berbagail kemampuan yang diperlukan,
sedangkan berkelsnjutan artinya pembinaan dilaknkan dengan
mempertimbangkan kemampuan awal subyek yang diikuti dengan
pembinasn laniutsn. Di samping itu kegiatan latihan rutin
PMR disesuaikan dengzn situnasi dan kondisi setempat.

Kedua, pars pembina sepakat bahwza kesetiakawanan

-

sosial merupakan sifat ikstsn sosial yang mengikat indivi-
du dengsn lingkungsnnyas sebsagsi akibat dari kontak sosial,
dengan ikstan utasmanya adalah perasaan senasib sepenang-
gungan dsn tanggung jawab bersams. Berdasarkan hal 1itu
pars pembina berpendapat bahwa orang yang berjiwa setia
kawan sosizl, siksp dan perilaskunyas selslu pedulil untuk
membantu sSessmna yang\membutuhkan, menjaunhkan permasuhan,
mempererat persahabstsn dan sanggup bekerjs sazma dengan

sesama warga di lingkungannya didasarl kepentingan bersa-

me. Sedan
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para
pembins sepszkat sapabila para anggotanyz dalam  perilakn

sehari-hari mensmpilkan nilsi kesetiskawanan sosial  yvang

'

terdapzt dalam ketentuan morzsl PMR, yaitun Janai PHMR. PME

berusahs membinsg sisws secars efisien untuk memiliki rass

setis  kKawan sosizl. Hal ini dapat berarti bahwa seorang
wargs vang bsik adalah seorang yvang memiliki loyalitas
secarz aktif dslam masvarakatl
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, sejumlah materi dengan berbsgsi keterampilan
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vang adisajikan dsfam latihan PMR. antars lzin: S5if:
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kepslangmershan, P3K stan PPGD, perawat keluargs, pe-
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nanggulangan musibah atan bencana, transfusi darah,
Tracing snd Mailing Service (TMS), pengabdian masysrakat,
kesehatan remsja, kepemudazn dan organisasi, dan hubungan
antar manusis. Dengsan menggunakan berbsgai metode, antars
lain adalah ceramah. tanys jswab, simulasi atszn permainan,

diskusi, penugasan dan praktek lapangan dengan upayva

pembelajaran yang menerapkan sistem among. Upaya pembinsa
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dalam mensnamksn ke esetiskawanan sosisl anggotanva vang
didukung dengan pendekatan fungsional dan strategi pembi-
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rtisipatif. Dihsrapkan melzalui lztihan  rutin
dzpat menanamkan individa vang peks terhadap permasalahan
lingkungsan, termasuk di dalamnys adslsh menanamkan kese-

Liszkawanan sosiszl kepada anggota PMR. Pada vprinsipnya

setiap kegistan PMR diiringi upava mensnamkan kesetiskaws-

nan sosizl, dengan berbagai bentuk kegiastsn latihan,

antara lzin: sistem fLands kecakapan, praktek di lapar
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dengan sistem beregn. permzinan atan simnlasi, bakti so-

$1s1l, hiking. kegistsn kemsh 411, Sering ka
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dalam kegistannya dibaw Wz dan dihadapkan langsung dengzn

lingkungsn. Di  s=ini riad Proses wmengsamatl berbzgsi
geldala kRetimpangan manpun permassiashsn sosiad.

Reempat, upsva vang dilshkuksn pewbinas di dzlizm
menyampaikan materi  latihan adzlah dengan MENnerspran
S1STem  among. Dengan sistem among berarti semns benin
ke-PMER-an  sebagai proses pendidikan, dilskssnalan denzzn

contoh-contoh nyatsy. dimengerti dan dihavati, tidsk dernizzn
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paksaasn atan perintsh tetaspl sitas dassr minst dan  Karssa
pars anggota PMR. Pembina PMR harns mampn men)asdi contoh
pelaksana, tidsk hanya pandai mewmerintah. Penerspan sistem
smong dalsm hkegiatan PMR tidak lain merupaksn tuntutan
sikap lzku secrang pembins vang harus menjzdl manusia
pemberi telsdan, manisia pembangun daya kreasi dan manusila
pendorong positif bagi siswa.

Kelima, operasionslisasi latihan PMR., dimulal dengan
upacsra  pembukssn, kemudian kegiaf{h inti latihan dan

dizakhiri dengan upacaras penutupan. Pada prinsipnysa setiap

kegistan lstihan dari awal sswpsi berzkhirnyva kegiatan
diiringi dengan upays menanamkan hkesetiskawanan sosial

snggota PMR. RKegistan vang dijslsnkan oleh PMR bergifat
mendidik dan menjiurus ke arah pembangunan spirituzl. Kelak
mereks dihsrspksn menisdl generssi penerns vang memiliki

s kesetishkawanan scsial vang tinggi.
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Keenam, upays pembins PMR dslam mensnsmkan kesetiska-—

$1sWa seharl-hsri di lingkungsn sekoliahk. Hsl ini  biss
dilihat dalam ursiso dats bahwa sntars kelompceck anggots
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PHR dan kelompok non anggots PMR banyak mewmiliki  kessmasn

dalaw berperilaka setis kawan di linghkungan sekolab. Naman
. - T 1. s ym A - ) d e Y 33 : 3
kelompok  anggota PME cenderung lebih setia kawan  sosisd

dibandingkan dengsn kelompok nou sngects PMR, meski  tidak
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terlala 3auh. Kewampuan Derperilaka terssbut bertuampn



pads  sustu prinsip ysng berassl dsri pengarubh lstihsn
rutin PMR vang didukung oleh 1lingkungan keluargs dsn
lingkungan masysarakat. Sebsgai anggots PMR menpunysi
ikatan moral yang dapsat menjadi kontrcl sosisl  terhadap
perilskunys. Berkat lstihsn rutin dslaszn PMR yvang diterima
dari kegiatan tersebut Dberpengaruh kepsdsa kemstangen
sikap, perilaku, dan pols pikir snask. Dengan demikian,
wadah PMR telah berpersn dalam mengembangksn pribadi utuh
snak sesusi dengsn misi PMR.

Ketujuh, dengan berbagai jenis pengetahuan, keteram-
pilan, siksp dan nilai yang ditanamkan kepads siswa mela-
i latihan rutin PMR merupakan pengembangasn potensi
meniadi manusis wvtuh yang merupskan  Dagian darl misi
pendidikan umum. Termasuk di dalamnya adalah membina
kesetiakawanan sosisl siswa dengsn bantuan pembins PHER
dslam rangka mempersispkannya meniadi manusia yang ber-

n1 masvarakat.

o
5]
'_A
W
"
~
m
2
o
N

tanggung iswab psda diri sendiri,

B. Rekomendasi

\

1. Ba;

i Sekolah

n

5. Hendasknyz prihak sekolah memsnfzaikan seoptimal mang

kin berbagsi bentuk kerjs sazm= zntars PHI  dengan
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i0ish nntuk dimanfaathsn sesuzil dengan  kebutuhan.
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iz sama  dengan instansi

by, Pengembsngan kualitss pembins MK perln ditingkat-
takan para pewmbina-

nva  untnk mengikuti penataran.  ASUmSINYE. apablls
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pembina telah memilikl kemawmpuan yang memadsi, mnsksz

secara moral pembins telah memiliki kekuastan atsas

kevakinannva untuk mempengasruhl sasaran pembinsan

dengan penuh rasa tanggung Jawab.

Bagi Pembina PHR

Untuk mengurangi hambatan profesionalisasi pembina,

perln dilskuksn pengembangan program pembinszan, sebagail

berikut:

a.

b.

Pembina PMR selaku ujung tombak di lapangan terlebih
datmlu harus memszhami ksrakter siswa, isu  sosial,
isu ekonomi. sikap mental setia kawan sosiazl, vyang
skan wmemberi fungsi nilasi efektif ferhadap parti-
sipasi kegistan latihan.

Fembins PHR perlin mempelsieari nilai filosofis vyang
akan menjada sistem nilail keputusannys dan faktor-

faktor lingkungsn yasng wmendukung terhadap upaysas

pembinzan. Misalnva: nilsi kebenaran dapat menggugah
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terhadap upay setiskawansn sosizl  anggotanve,
bentnk-hentnk dukungsn dari sekolah, serta fasili-

tas-fasilitass fteknis vang mendukung keberadsazn  PHR

FPembinag FME perln melszhkukan kaii uwlang, meiakuhkan

verifikassi terhadap keberhssilasn pembinsasn sesusl
dengan tuiuasn dan Larget perubshan vang diharapkan.
Evsinasi =atsn verdifikssil dilaskukan terhadsp prosos
dsn hasilerembelalaran.

Bagi Orzang Tus
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Kegiatan PMEK sering menyvita waktu bashkan meninggalksn

ot

ngas-tugas rutin di rumsh. Berkensan dengan hal terse-
but orang tuszs perlu mengawasi, agar snak tidak menya-

lahgunakan .

Rekomendasi untuk Penelitian Lanjutan
Disadari benzsr bahwa penelitian ini memiliki ruang

lingkup vyang terbatas, baik lingkup kegiatan msupun
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kasusnys. Penelitian ini diarahksn kepada tin
tentang upayva-upaya yvang dilakukan pembina PMR dalsam
menanamkan kesetiszkawanan sosial snggotsnya melszslui

latihsn ruti
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Disarsnkan bsgi peminst - pendidiksn
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ti lebih lanjgunt secsra mendslam, bsik lingkup ks -

Jian msupun luss asres lokasinya.





